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Konveksi AA merupakan industri kecil skala rumah tangga yang memproduksi 
celana jeans untuk anak kecil. Hampir seluruh proses produksi di konveksi AA ini 
dilakukan secara manual. Oleh sebab itu, perlu mengidentifikasi postur kerja pada 
stasiun kerja untuk mengetahui resiko cedera atau musculoskeletal disorders (MSDs). 
Untuk mengidentifikasi postur kerja di perlukan suatu metode, metode Ovako 
Working Posture Analysis System (OWAS) salah satunya yang digunakan untuk 
mengidentifikasi MSDs dari aktivitas pekerjaan yang tidak tepat. penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi level resiko MSDs. Pada pekerjaan menjahit dan 
packing dan merekomendasikan perbaikan posisi kerja untuk mengurangi keluhan  
MSDs pada pekerja di Konveksi AA. Hasil dari penelitian ini menunjukan resiko 
MSDs pada pekerjaan menjahit dan packing memiliki status tingkat ergonomi yang 
sama, dengan level resiko urutan ke 2 (dua) yang artinya diperlukan tindakan untuk 
beberapa waktu yang akan datang. Rekomendasi untuk perbaikan posisi kerja pada 
pekerjaan menjahit adalah dengan me-redesign meja dan kursi sesuai dengan tinggi 
badan perkeja. Sedangkan Rekomendasi untuk perbaikan postur kerja pada 
pekerjaan packing adalah memberikan meja kerja beserta kursi yang juga dapat 
disesuaikan dengan tinggi badan untuk mengurangi keluhan dan level resiko MSDs. 
 
 
 
Abstract 
 
AA Convection is a small household-scale industry that produces jeans for children. 
Almost the entire production process at the AA convection is manual handling. 
Therefore, it is necessary to identify work postures at work stations to determine the 
risk of injury or musculoskeletal disorders (MSDs). To identify working posture, a 
method is needed, one of which is the Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 
method used to identify MSDs from inappropriate work activities. This study aims to 
identify the risk level of MSDs. On sewing and packing work and recommending work 
position improvements to reduce MSD complaints to workers at AA Convection. The 
results of this study indicate that the risk of MSDs in sewing and packing work has the 
same ergonomic status, with a risk level of 2nd order, which means that action is 
needed for some time to come. The recommendation for improving work position in 
sewing work is to redesign tables and chairs according to the height of workers. While 
the recommendation for improving work posture in packing work is to provide work 
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desks and chairs that can also be adjusted to body height to reduce complaints and the 
level of risk of MSDs. 

 
1. INTRODUCTION 

Melindungi kesehatan karyawan di tempat kerja dan meningkatkan produktivitas merupakan tujuan dasar ergonomi. 
Aktivitas fisik, seperti postur kerja, intensitas, kecepatan, jam kerja, waktu istirahat, dan dampak faktor lingkungan, perlu 
mendapat perhatian paling besar saat mengevaluasi sebuah pekerjaan  (Imron, 2020). Ergonomi berfokus pada 
pembuatan alat dan sistem manajemen yang dapat disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatasan orang untuk 
menciptakan keadaan yang efektif dan efisien sekaligus memanfaatkan sebaik mungkin tubuh manusia (Azwir et al., 
2021). 

Konveksi AA merupakan industri kecil skala rumah tangga yang memproduksi celana jeans untuk anak kecil.  
Konveksi AA ini berada di Jalan Kampung Baru 8, Kelurahan Ulujami, Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan dan 
sudah beroperasi sekitar 20 tahun. Di konveksi AA terdapat enam kegiatan pekerjaan yaitu pembuatan pola, 
pemotongan pola, menjahit bahan, finishing, quality control dan packing produk. Pada tahap pembuatan pola, pola 
digambar menggunakan pengukuran dari sampel yang sudah di sediakan.  Tahap kedua yaitu pemotongan pola, pola 
yang telah dibuat di letakan secara bertumpuk di atas meja pemotongan kemudian bahan di potong menggunakan 
mesin. Tahap ketiga yaitu menjahit, pada tahap ini bagian-bagian celana jeans tersebut di jahit hingga menjadi satu 
bagian yang utuh. Tahap ke-empat yaitu finishing, pada tahap ini dilakukan pemasangan resleting dan kancing pada 
bagian tertentu dari celana jeans. Tahap kelima yaitu quality control, pada tahap ini celana jeans diseleksi dan di cek 
pada bagian jahitan jika ada benang yang berlebih maka akan dibuang pada tahap ini. tahap ke-enam yaitu packing, 
pada tahap terakhir ini celana jeans dikemas menggunakan plastik sebelum pada akhirnya di distribusikan.  

Namun yang akan menjadi objek untuk di penelitian hanya dua aktivitas yaitu aktivitas menjahit bahan dan 
aktivitas packing produk. Hal ini di karenakan pada aktivitas tersebut dilakukan lebih lama dari pada  aktivitas 
menggambar pola dan memotong pola. Dalam enam hari waktu kerja menjahit dilakukan penuh selama enam hari, 
begitupun dengan packing dilakukan selama lima sampai enam hari kerja. Sedangkan untuk kegiatan membuat pola 
dan memotong pola dilakukan hanya pada saat bahan datang yaitu sekitar dua sampai empat hari kerja. Kemudian 
finishing dan quality control dilakukan selama dua sampai tiga hari kerja. Terdapat tiga orang yang bekerja pada 
bagian menjahit dan tiga orang pada bagian packing. Hampir seluruh proses produksi di konveksi AA ini dilakukan 
secara manual, para operator melakukan aktifitas pekerjaannya pada posisi duduk selama kurang lebih 13 jam. 
Karena pekerjaan yang dilakukan secara manual inilah banyak keluhan yang disampaikan para operator seperti nyeri 
pada bagian leher, punggung, tangan, pinggang dan kaki.   

Aktivitas pekerja yang tidak tepat jika dilakukan berulang dapat mengakibatkan dampak negatif. Pekerjaan yang 
dilakukan secara manual berisiko terjadinya gangguan musculoskeletal disorders (MSDs) (Hidjrawan & Sobari, 2018).  
Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan cedera yang terjadi pada otot, saraf, tendon, tulang, sendi, dan tulang 
karena melakukan aktivitas yang berulang. Penyakit musculoskeletal disorders (MSDs) sebagian besar disebabkan oleh 
postur kerja yang buruk. Adanya aktivitas pekerjaan yang ganjil seperti memutar dan membungkukan tubuh, menaruh 
atau mengambil benda di tempat yang lebih tinggi dari kepala, jongkok dalam waktu yang lama, dan melakukan tangan  
(Lestari et al., 2017). Oleh sebab itu, perlu mengidentifikasi postur kerja pada stasiun kerja untuk mengetahui resiko 
cedera atau musculoskeletal disorders (MSDs). 

Untuk mengidentifikasi postur kerja di perlukan suatu metode, metode Ovako Working Posture Analysis System  
(OWAS) salah satunya yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi MSDs dari aktivitas pekerjaan yang tidak tep at. 
OWAS di klasifikasikan secara sederhana dan sistematis yang dikombinasikan dengan cara observasi pada kegiatan 
karyawan selama bekerja   (Hidayat, Afif. Yusuf, Muhammad. Asih, 2018). Menganalisis beban pada postur tubuh juga 
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan OWAS. Proses ini diciptakan pada tahun 1970 -an di Finlandia 
Ovalo Oy, yang sekarang menjadi Fundia Wire (Bastuti et al., 2019). Bagian tubuh yang akan di observasi meliputi 
punggung, lengan dan kaki. Untuk mengidentifikasi suatu proses dalam rumah produksi yang aktivitasnya banyak 
dilakukan secara manual sehingga membuat dampak negatif pada tubuh pekerja, maka sangat tepat apabila 
menggunakan metode OWAS ini. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan maka, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi level 
resiko musculoskeletal disorders (MSDs) Pada pekerjaan menjahit dan packing yang disebabkan postur tubuh yang 
tidak tepat ketika melakukan aktivitas pekerjaan dengan menggunakan metode Ovako Working Posture Analysis 
System (OWAS) serta merekomendasikan perbaikan posisi kerja untuk mengurangi keluhan  MSDs pada pekerja di 
Konveksi AA. 

 
2. METHODS  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu yang di 
dapat dengan perhitungan. Dimana teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
mengambil gambar para pekerja pada aktivitas menjahit dan packing di konveksi AA. Analisis keluhan terhadap tubuh 
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karyawan dilakukan dengan menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM). Karena sudah terstandarisasi dan 
terstruktur, kuesioner NBM dideskripsikan sebagai jenis daftar periksa ergonomi yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi rasa sakit pada bagian-bagian tubuh. Cara Kerja NBM adalah mendeteksi bagian tubuh yang paling sakit, 
dari ujung kepala sampai ujung kaki (Fauzi, 2019). Angka 0 sampai 28 pada kuesioner NBM mewakili 28 komponen 
tubuh. Ada empat hasil dalam kuesioner NBM. Skor 1 berarti tidak sakit, 2 berarti sakit ringan, 3 berarti sakit sedang, 
dan 4 berarti sakit parah (Laurinda, 2021).  Kemudian data diolah menggunakan metode Ovako Working Posture 
Analysis System (OWAS). Metode OWAS menyajikan informasi penilaian postur tubuh ketika seseorang melakukan 
aktivitas bekerja sehingga dapat melakukan evaluasi dengan segera. Hasil penilaian yang diperoleh dapat menjadi 
acuan untuk melakukan evaluasi, perbaikan maupun pencegahan MSDs pada tubuh para pekerja agar pekerjaan dapat 
dilakukan dengan maksimal. Di bawah ini merupakan klasifikasi postur tubuh yang akan menjadi objek observasi untuk 
kemudian di perbaiki : 

 

 
(sumber : (Restuputri & Dewi, 2018)) 

Gambar 2. Klasifikasi postur tubuh bagian punggung 
 

Objek observasi yang pertama adalah postur bagian punggung. Pada bagian punggung terdapat empat klasifikasi 
yaitu lurus/tegak, membungkuk ke depan atau ke belakang, berputar dan bergerak ke samping dan berputar ataupun 
banyak bergerak. 
 

 
(sumber : restuputri & dewi, 2018) 

Gambar 3. Klasifikasi postur tubuh bagian lengan 
 
Objek observasi yang kedua adalah postur bagian lengan. Pada bagian lengan terdapat tiga klasifikasi yaitu kedua 

tangan berada dibawah bahu, satu tangan bergerak diatas bahu dan kedua tangan berada di atas bahu.  
 

 
(sumber : restuputri & dewi, 2018) 

Gambar 4. Klasifikasi postur tubuh bagian kaki 
 

Objek observasi yang ketiga adalah postur bagian kaki. Pada bagian kaki terdapat tujuh klasifikasi yaitu posisi kaki 
duduk, berdiri dengan lurus, berdiri dengan menumpu pada salah satu kaki, berdiri dengan kedua lutut sedikit 
menekuk, berdiri dengan satu lutut sedikit menekuk, jongkok dengan satu ataupun dua kaki dan yang terakhir posisi 
kaki bergerak ataupun berpindah. Kemudian objek observasi yang ke empat adalah beban kerja yang diberikan kepada 
setiap pekerja, diklasifikasian sebagai berikut : 
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Tabel 1. Kategori beban (load/use factor) 

BERAT BEBAN KODE 

< 10 kg 1 

10 kg – 20 kg 2 

> 20 kg 3 

(sumber : hidjrawan & sobari, 2018) 
 

Setelah dilakukan pengamatan dan mengklasifikasikan postur kerja,  maka tahapan yang dilakukan selanjutnya 
adalah memasukkan data hasil observasi ke dalam tabel penilaian untuk mendapatkan skor akhir. 

 
Tabel 2. Penilaian postur kerja metode OWAS 

 
(sumber : restuputri & dewi, 2018) 

 
Ada empat level bahaya yang dapat diidentifikasi : 

 
Tabel 3. Level Bahaya Metode OWAS 

LEVEL TINGKAT BAHAYA 

1 Tidak terdeteksi adanya bahaya. Tidak 
memerlukan suatu perbaikan kerja. 

2 Mulai terdeteksi adanya bahaya yang 
dimana apabila dibiarkan akan 
menimbulkan dampak negatif, sehingga 
pada level ini memerlukan suatu 
perbaikan di masa mendatang. 

3 Berbahaya, di level ini sudah harus 
melakukan perbaikan segera mungkin. 

4 Level bahaya tertinggi, yang dimana 
sudah tidak ada toleransi di level ini dan 
harus dilakukan perbaikan saat ini juga. 

(Eko Adi Prasetio, 2020) 
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3. RESULT AND DISCUSSION 

Pada penelitian ini jumlah data responden yang digunakan adalah sebanyak 6 (enam) orang. Berikut data pekerjaan, 
usia, tinggi badan dan berat badan para pekerja di konveksi AA. 
 

Tabel 4. Data Pekerja Di Konveksi AA 

 
 

Berdasarkan data keluhan pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa ternyata penyebab yang sering adalah sakit 
berupa nyeri pada beberapa bagian tubuh. Maka dari  itu, Observasi permasalahan kerja ini didapatkan melalui dua 
cara, yaitu : Pengamatan langsung pada proses kerja bagian menjahit dan packing dengan pengumpulan data kuesioner 
Nordic Body Map yang dilakukan dengan cara mewawancarai tiga pekerja bagian menjahit dan 3 pekerja bagian 
packing. Hasil dari pengumpulan data kuesioner Nordic Body Map terhadap 3 orang pekerja pada bagian menjahit dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 5. Hasil Kuesioner Nordic Body Map (NBM) Pekerjaan Menjahit 

 
CATATAN : 1 = Tidak Sakit, 2 = Agak Sakit, 3 = Sakit, 4 = Sangat Sakit 

 
Dapat dilihat pada tabel 5, data hasil kuesioner Nordic Body Map yang dirasakan setiap bagian tubuh para pekerja 

bagian menjahit di konveksi AA.  Data ini kemudian diolah dengan menggunakan Microsoft Excel untuk mendapatkan 
presentase tingkat keluhan pekerja. 
 



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2023, 6(4), Pages 1027-1037 

 

Page 1032 of 1037 
 

 
Gambar 5. Presentase Tingkat Keluhan Pekerja bagian menjahit Di Konveksi AA 

 
Hasil dari analisa Nordic Body Map pada Gambar 5 diketahui bahwa tingkat keluhan  paling tinggi yang dialami oleh 

para pekerja bagian menjahit ada pada bagian pinggang yaitu sebesar (83%), kemudian yang kedua ada pada bagian 
punggung yaitu sebesar (75%), lalu leher bagian atas dan bawah sebesar (58%), bagian bokong dan pantat sebesar (50%) 
dan pada tubuh bagian lain pekerja merasakan sakit kurang dari (50%). Kemudian Hasil dari pengumpulan data kuesioner 
Nordic Body Map terhadap 3 orang  pekerja bagian packing dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 6. Hasil Kuesioner Nordic Body Map (NBM) Pekerjaan Packing 

 
CATATAN : 1 = Tidak Sakit, 2 = Agak Sakit, 3 = Sakit, 4 = Sangat Sakit 

 
Dapat dilihat pada tabel 6, data hasil kuesioner Nordic Body Map yang dirasakan setiap bagian tubuh para pekerja 

pada bagian packing di konveksi AA.  Data ini kemudian diolah dengan menggunakan Microsoft Excel untuk 
mendapatkan presentase tingkat keluhan pekerja. 
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Gambar 6. Presentase Tingkat Keluhan Pekerja Bagian Packing Di Konveksi AA 

 
Hasil dari analisa Nordic Body Map pada Gambar 6 diketahui bahwa tingkat keluhan paling tinggi yang dialami oleh 

para pekerja bagian packing ada pada bagian punggung yaitu sebesar (75%), kemudian yang kedua ada pada bagian 
pinggang yaitu sebesar (67%), lalu pada bagian bokong, betis kanan dan kiri, kaki kanan dan kiri sebesar (58%), dan 
pada tubuh bagian lain pekerja merasakan sakit kurang dari (58%). 

Bagian tubuh yang banyak dikeluhkan oleh para pekerja bagian menjahit maupun bagian packing adalah pada 
bagian punggung dan pinggang. Bagian ini memiliki nilai yang tinggi dalam kuisioner NBM yaitu 4 (sangat sakit)  bagian 
punggung dan pinggang pada pekerjaan menjahit. 3 (sakit) bagian punggung dan 2 (agak sakit) bagian pinggang pada 
pekerjaan packing. Dibawah ini akan dibahas mengenai bagian tubuh yang sering dikeluhkan oleh para pekerja, 
dijabarkan pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Analisa Keluhan Fisik dan Penyebabnya 

NO URUTAN 
KELUHAN 
FISIK 

PENYEBAB RESIKO 

1 Punggung Pekerja merasakan sakit pada bagian punggung 
dikarenakan pada saat proses menjahit maupun 
packing produk posisi kepala yang menunduk ke 
bawah mengakibatkan posisi punggung otomatis 
ikut condong ke bawah juga. selain itu, keluhan 
pada bagian punggung di sebabkan oleh 
pekerjaan yang dilakukan berulang selama kurang 
lebih 13 jam/hari. 

Ketika postur tubuh saat duduk salah, 
tekanan pada tulang belakang akan 
meningkat.ini dapat menyebabkan 
nyeri, ketegangan, sakit kepala dan 
nyeri punggung. Selain itu kelelahan 
juga merupakan gejala paling umum 
dirasakan pada postur tubuh yang 
buruk saat duduk. Hal ini karena 
menahan tubuh dalam posisi yang 
salah dibutuhkan banyak energy. 

2 Pinggang Keluhan pada bagian ini disebabkan karena pada 
pekerjaan menjahit dan packing dilakukan dengan 
duduk. Namun, tidak adanya tempat duduk pada 
bagian packing membuat pekerja sedikit 
membungkuk. Pada pekerjaan menjahit 
disediakan tempat duduk namun tidak sesuai 
dengan tinggi masing-masing pekerja. Hal ini juga 
membuat pinggang terasa sedikit nyeri karena 
posisi duduk yang kurang tepat. selain itu, keluhan 
pada bagian pinggang di sebabkan oleh pekerjaan 
yang dilakukan berulang selama kurang lebih 13 
jam/hari. 

Pinggang terasa pegal, kaku,sulit untuk 
bergerak dan berdiri tegak karena 
nyeri pada bagian pinggang. 

 
A. Penilaian Postur Tubuh Pada Pekerjaan Menjahit Menggunakan Metode Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS) 
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Gambar 7. Kegiatan Menjahit 

 
Identifikasi postur tubuh pada pekerjaan menjahit menggunakan metode OWAS dapat dilihat pada tabel 7  
 

Tabel 8. Identifkasi Metode OWAS 

 
 

Pergerakan punggung yang bungkuk kedepan pada bagian ini didapatkan skor 2, kemudian kedua tangan berada 
dibawah level ketinggian bahu yang pada bagian tangan mendapatkan skor 1, lalu pada bagian kaki terlihat pekerja 
melakukan pekerjaan sambil duduk dan melipat bagian lutut yang berarti mendapatkan skor 1, dan skor beban yaitu 1 
karena beban pekerjaan kurang dari 10 Kg. 
 

Tabel 9. Tabel Metode OWAS 
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Berdasarkan analisis metode OWAS maka didapatkan tingkat resiko yang terdapat pada Tabel 9 yaitu memiliki 
status tingkat ergonomi dengan kategori urutan ke 2 yang artinya diperlukan tindakan untuk beberapa waktu yang 
akan datang. 
 

Tabel 10. Level Bahaya Metode OWAS 

LEVEL TINGKAT BAHAYA 

1 Tidak Terdeteksi Adanya Bahaya 

2 Mulai Terdeteksi Adanya Bahaya 

3 Berbahaya 

4 Sangat Berbahaya 

 
Pada aktivitas ini operator dalam posisi duduk dengan tangan menjangkau kedepan. Kejanggalan terdapat pada 

meja dan kursi menjahit, karena setiap pekerja mempunyai ketinggian meja dan kursi yang sama. Hal ini bisa 
menyebabkan postur tubuh yang kurang tepat karena pekerja mempunyai tinggi yang berbeda-beda. Anggota tubuh 
yang berperan dominan dalam aktivitas ini adalah bagian leher, punggung, tangan  dan kaki. Hal ini sesuai dengan 
analisis OWAS yang diperlukannya tindakan improvement sesegera mungkin untuk meminimalisir risiko 
kesalahan/kecelakaan pada postur kerja. 
 
B. Penilaian Postur Tubuh Pada Pekerjaan Packing Produk Menggunakan Metode Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS) 
 

 
Gambar 8. Kegiatan Packing Produk 

 
Identifikasi postur tubuh pada pekerjaan packing menggunakan metode OWAS dapat dilihat pada tabel 10. 
 

Tabel 11. Identifikasi Metode OWAS 
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Pergerakan punggung yang membungkuk dan banyak bergerak baik mengambil produk di belakang maupun di  

depan pada bagian ini didapatkan skor 4, kemudian kedua tangan berada dibawah level ketinggian bahu yang pada 
bagian tangan mendapatkan skor 1, lalu pada bagian kaki terlihat pekerja melakukan pekerjaan sambil duduk dan 
melipat bagian lutut yang berarti mendapatkan skor 1, dan skor beban yaitu 1 karena beban pekerjaan kurang dari 10 
Kg. 
 

Tabel 12. Tabel Metode OWAS 

 
 

Berdasarkan analisis metode owas maka didapatkan tingkat resiko yang terdapat pada Tabel 12 yaitu memiliki 
status tingkat ergonomi dengan kategori urutan ke 2 yang artinya diperlukan tindakan untuk beberapa waktu yang 
akan datang. 
 

Tabel 13. Level Bahaya Metode OWAS 

LEVEL TINGKAT BAHAYA 

1 Tidak Terdeteksi Adanya Bahaya 

2 Mulai Terdeteksi Adanya Bahaya 

3 Berbahaya 

4 Sangat Berbahaya 

 
Pada kegiatan ini, pekerja melakukan packing di lantai hal ini meyebabkan postur yang kurang tepat seperti leher 

yang menunduk, punggung yang membungkuk dan kaki yang terlipat. Hal ini disebabkan oleh pekerja mempunyai 
tinggi yang berbeda-beda. Sesuai dengan analisis OWAS pada aktivitas packing diperlukan tindakan improvement 
sesegera mungkin untuk meminimalisir risiko kesalahan/kecelakaan pada postur kerja.  

 

4. CONCLUSION  

Berdasarkan  hasil analisis postur tubuh pekerja yang dilakukan di konveksi AA. Maka didapatkan kesimpulan hasil 
analisis menggunakan metode Ovako Working posture Analysis System (OWAS) pada pekerjaan menjahit dan packing 
produk memiliki status tingkat ergonomi yang sama, dengan level resiko urutan ke 2 (dua) yang artinya diperlukan 
tindakan untuk beberapa waktu yang akan datang. 

Hal ini apabila dibiarkan terus menerus maka akan berpengaruh pada efektivitas dan produktivitas serta 
keselamatan pekerja. Karena posisi tubuh saat bekerja sangatlah mempengaruhi efektivitas seseorang dalam 
bekerja. penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut yaitu dengan mendesain alat bantu yang dapat 
meringankan pekerjaan. Sehingga postur pekerja lebih baik dari penelitian ini. Rekomendasi untuk perba ikan posisi 
kerja pada pekerjaan menjahit adalah dengan me-redesign meja dan kursi sesuai dengan tinggi badan perkeja di 
bagian menjahit. Selanjutnya pada pekerjaan bagian packing dilakukan di lantai tidak menggunakan meja kerja dan 
kursi hal ini menyebabkan posisi duduk yang kurang tepat karena sedikit membungkuk. Rekomendasi untuk 
perbaikan postur kerja pada pekerjaan packing adalah memberikan meja kerja beserta kursi yang juga dapat 
disesuaikan dengan tinggi badan untuk mengurangi keluhan dan level resiko musculoskeletal disorders (MSDs). 
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